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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN 

BIOCARD TERHADAP SIKAP PEDULI HERITAGE TNBBS 

PESERTA DIDIK SMP N 1 SUOH  

 

 

 

 

Oleh 

 

 

RENY HIDAYATI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan biocard terhadap sikap peduli 

heritage TNBBS dan menentukan dimensi sikap manakah yang paling dikuasai 

peserta didik untuk meningkatkan sikap peduli heritage TNBBS di SMP N 1 

Suoh. Penelitian ini menggunakan desain pretest-postets kelompok non ekuivalen. 

Sampel penelitian adalah peserta didik kelas VII A dan VII B yang berjumlah 60 

peserta didik dan dipilih dengan teknik purposive sampling. Data dalam penelitian 

ini yaitu berupa nilai sikap peduli heritage TNBBS dan hasil belajar kognitif 

peserta didik yang merupakan data dari proses penggunaan model pembelajaran. 

Data diperoleh dari angket dan hasil tes yang kemudian dianalisis secara statistik 

menggunakan uji One Way Anova pada taraf kepercayaan 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 

discovery learning berbantuan biocard terhadap sikap peduli heritage TNBBS 

peserta didik SMP N 1 Suoh yang ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,00 Dimensi yang paling dikuasai peserta didik dalam meningkatkan sikap peduli 

heritage TNBBS adalah dimensi “kognisi”. 

 

Kata kunci: model discovery learning, biocard, sikap peduli heritage TNBBS 
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MOTTO 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

"Barang siapa memberi kemudahan kepada orang yang kesulitan maka Allah 

memberi kemudahan padanya di dunia dan akhirat. Barang siapa yang merintis 

jalan mencari ilmu maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga” 

(Q.S. Al-Mujadillah: 11) 

 

“Tenangkan hatimu yang gelisah karena hal-hal yang belum tentu terjadi, 

pasrahkan dirimu pada allah dengan usaha terbaikmu dan yakinlah bahwa allah 

tidak akan menelantarkanmu” 

(Buya Syakur) 

 

 “Sebaik baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lain” 

(H.R. Bukhari Muslim) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Pertumbuhan penduduk yang pesat, aktivitas manusia yang cenderung 

dekstruktif, serta pembangunan yang kurang bijaksana, menimbulkan dampak 

negatif terhadap lingkungan, tidak saja merusak sumber daya alam tetapi juga 

menimbulkan pencemaran lingkungan. Berdasarkan data (Badan Pusat 

Statistik, 2015: 20) jumlah penduduk Indonesia sebanyak 255,5 juta jiwa dan 

merupakan negara dengan penduduk terbesar keempat di dunia. Dengan 

adanya pertumbuhan penduduk yang semankin tinggi maka kegiatan yang 

dilakukan oleh manusia juga meningkat guna memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Kegiatan yang dilakukan manusia tentunya berhubungan dengan 

lingkungan disekitarnya karena manusia merupakan salah satu jenis makhluk 

hidup yang sangat dipengaruhi dan mempengaruhi lingkungannya. Interaksi 

antara manusia dengan lingkungan hidupnya, tidak hanya ditentukan oleh 

jenis dan jumlah unsur biotik dan abiotik dari lingkungan alam, melainkan 

juga oleh kondisi dan sifat unsur biotik dan abiotik tersebut (Resosoedarmo, 

1993:167). Apabila interaksi antara manusia dan lingkungan baik maka tidak 

akan menimbulkan masalah terhadap manusia (Barkatin, 2016: 122). 

 

Penurunan kualitas lingkungan hidup di Indonesia sebagian besar disebabkan 

oleh perilaku yang dilakukan manusia berdampak pada ekosistem karena 

keterbatasan pengetahuan tentang lingkungan (Surbakti, 2015:31). Secara 

fisik alam dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia dalam 

mengupayakan kehidupan yang lebih baik dan sehat namun dapat terjadi 

sebaliknya, apabila pemanfaatannya tidak digunakan sesuai dengan 

kemampuan serta melihat situasinya (Subagyo, 2002:1). Lingkungan yang 
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daya dukungnya sudah berkurang akan mengancam kelangsungan hidup 

generasi yang akan datang karena mengakibatkan ketidakseimbangan 

ekosistem. Kondisi ini juga dapat memperparah menurunnya nilai dan fungsi 

lingkungan hidup yang tidak hanya mengancam kehidupan manusia secara 

langsung, namun lebih luas lagi mengancam seluruh spesies yang tinggal di 

bumi. Keadaan ini terjadi karena ketidak benaran perilaku manusia dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya (Anggreini, 2016 : 2). 

 

Masalah lingkungan sebenarnya adalah masalah bagaimana sifat manusia 

terhadap lingkungan hidupnya yang sampai sekarang masih pada taraf 

mengetahui gejala kerusakan akibat dari aktivitas yang berlebihan terhadap 

lingkungan, namun sebagian besar sikap manusia belum menunjukkan kearah 

perbaikan (Soerjani dalam Rahmawati 2018 : 2). Perubahan dari tahap 

mengetahui ke tahap perbaikan, masih memerlukan edukasi serta 

pengetahuan yang mendalam mengenai lingkungan hidup. Menurut (Priadi, 

2012 : 327) sikap peduli lingkungan berpengaruh terhadap prestasi hasil 

belajar kognitif dan psikomotoris peserta didik. Semakin tinggi sikap peduli 

lingkungan peserta didik maka akan semakin baik hasil belajar yang 

diperoleh. Sehingga pendidikan sekarang harus diarahkan kepada 

pembentukan sikap dan perilaku sadar akan kelestarian dan peningkatan 

kualitas lingkungan hidup untuk mencapai tahap perbaikan lingkungan demi 

kelangsungan manusia dan alam lingkungannya (Soerjani dalam Rahmawati 

2018 : 2). 

 

Permasalahan lingkungan serta rendahnya sikap peduli lingkungan 

masyarakat masih banyak terjadi di kawasan lindung salah satunya di 

TNBBS. TNBBS adalah salah satu warisan dunia atau world heritage di 

Indonesia yang memiliki keanekaragaman hayati (biodiversity) tinggi baik 

flora maupun faunanya sehingga perlu dijaga agar tetap lestari dan dapat 

memberikan manfaat bagi seluruh makhluk hidup (Simatupang, 2015: 402). 

Permasalahan yang terjadi di TNBBS antara lain keamanan kawasan, 

kelestarian sumber daya alam hayati, perambahan, perburuan liar, 
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penebangan liar (Illegal logging), konflik satwa dengan manusia, dan lain-

lain sehingga menimbulkan ketidakseimbangan ekosistem (Deni, 2011: 10).  

 

Kerusakan akibat adanya kegiatan manusia (terutama perambahan dan illegal 

logging) merupakan masalah yang sering terjadi di wilayah TNBBS. 

Kerusakan tersebut ditandai dengan perubahan tutupan vegetasi menjadi 

tutupan vegetasi yang tidak sama dengan yang seharusnya. Karena kawasan 

TNBBS merupakan areal perlindungan perwakilan hutan hujan dataran 

rendah dan pegunungan maka secara alami areal TNBBS merupakan hutan 

primer. Akan tetapi, sebagian vegetasi tersebut sekarang telah menjadi hutan 

sekunder, semak belukar, kebun kopi, bahkan sebagian berupa tanah terbuka 

yang tidak bervegetasi sehingga terjadi penurunan keanekaragaman hayati 

dan fungsi habitat serta fungsi lindungnya (Suyadi, 2011). Oleh karena itu 

perlu adanya edukasi sejak dini mengenai pentingnya sikap peduli keberadaan 

heritage TNBBS kepada peserta didik agar tidak terjadi lagi penurunan 

keanekaragaman hayati dan fungsi habitat serta fungsi lindung dari TNBBS. 

 

Sikap peduli terhadap heritage TNBBS dapat ditumbuhkan dan 

dikembangkan dengan adanya pengetahuan lingkungan hidup. Pengetahuan 

lingkungan hidup dapat memunculkan kepedulian lingkungan yang ditandai 

dengan adanya sikap atau tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 

pada lingkungan alam sekitanya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi (Kemendiknas, 2011). 

Terdapat beberapa indikator kepedulian terhadap lingkungan antara lain 

perilaku penghematan energi, membuang sampah, pemanfaatan air, 

penyumbang emisi karbon, dan perilaku hidup sehat (Kementerian 

Lingkungan Hidup, 2013: 85).  

 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan atau 

meningkatkan pengetahuan lingkungan hidup salah satunya melalui program 

pendidikan lingkungan yang secara yuridis formal didasarkan pada keputusan 

bersama Menteri Lingkungan Hidup dan Menteri Pendidikan Nasional 
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(Kementrian Lingkungan Hidup, 2013). Tujuan kebijakan ini adalah 

menumbuhkan dan mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, perilaku, dan 

wawasan serta kepedulian lingkungan hidup peserta didik dan masyarakat, 

yang ditempuh melalui pengembangan pelaksanaan pendidikan lingkungan 

hidup yang dilaksanakan pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan. 

Dengan adanya kegiatan atau program yang menunjang pengetahuan tentang 

lingkungan hidup secara otomatis akan dapat menumbuhkan sikap peduli 

keberadaan heritage TNBBS. Dengan adanya sikap peduli keberadaan 

heritage TNBBS diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut karena manusia dan lingkungan hidup 

memiliki hubungan timbal balik.  

 

Pengetahuan lingkungan hidup dapat diperoleh melalui pendidikan formal 

seperti sekolah salah satunya melalui pembelajaran IPA karena pada 

pembelajaran IPA terdapat beberapa materi yang menjelaskan mengenai 

lingkungan hidup seperti materi pencemaran lingkungan yang ada di KD 3.8 

kelas VII. Menurut (Winarni, 2018) Kerangka kerja literasi sains dalam PISA 

2015 meliputi empat area, yakni: konteks, kompetensi, sikap, dan 

pengetahuan. Dari empat area yang disebutkan di atas salah satu yang 

menjadi fokus yaitu sikap sains khususnya sikap peduli lingkungan atau 

kesehatan. Sikap ini harus dimiliki peserta didik dalam setiap pembelajaran 

guna untuk menghadapi berbagai permasalahan lingkungan di masa yang 

akan datang. Menurut (Sudjana, 2004: 22) pembelajaran lingkungan hidup 

juga dapat menghasilkan penguasaan materi (aspek kognitif) yaitu 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima 

pengalaman belajarnya yang dapat diukur melalui tes hasil belajar. Hasil 

belajar kognitif akan tercapai apabila peserta didik dalam proses 

pembelajaran ikut berpartisipasi aktif, karena peserta didik yang aktif dalam 

proses pembelajaran akan menunjang prestasi belajar. Prestasi belajar siswa 

yang bermutu akan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia (Hanafiah 

dan Suhana, 2009: 93). 
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Pembelajaran yang terdapat di Kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang 

tidak lagi berpusat pada guru, tetapi pembelajaran lebih banyak berpusat pada 

aktivitas peserta didik akibatnya pembelajaran tidak lagi menjadi satu arah 

tetapi lebih bersifat interaktif (Kurnia, 2018). Untuk mengembangkan sikap 

peduli keberadaan heritage TNBBS dan hasil belajar kognitif pada peserta 

didik diperlukan pembelajaran yang memberikan pengalaman kepada peserta 

didik sehingga akan membuat peserta didik lebih menyerap materi dan 

membuat pembelajaran lebih bermakna. Salah satu model pembelajaran yang 

bisa diterapkan yaitu model pembelajaran Discovery Learning karena model 

tersebut proses pembelajarannya berpusat pada peserta didik, sedangkan guru 

hanya sebagai fasilitator dan pembimbing saja (Yuni, 2017).  

 

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan model pembelajaran 

yang berdasarkan dari pengalaman langsung yang dialami oleh peserta didik 

itu sendiri sehingga akan menarik perhatian dan penyerapan materi yang 

lebih mudah, motivasi yang meningkat, serta pembelajaran yang lebih 

realistik dan bermakna (Illahi dalam Rahayu 2015: 2). Penemuan yang 

dimaksud dapat berupa teori, rumus, pengertian, ciri-ciri, perbedaan, 

persamaan, contoh dan materi-materi lainnya yang bersifat baru dan 

merupakan sesuatu yang berguna bagi peserta didik (Kosasih, 2014: 84).    

 

Berdasarkan hasil wawancara pada guru IPA di SMP N 1 Suoh 

mengungkapkan bahwa pada sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum 

2013 dan dalam proses pembelajaran sudah menerapkan model Discovery 

Learning untuk materi pencemaran lingkungan, namun pada saat 

pembelajaran tidak seluruh peserta didik bisa mengikuti sintaks model 

Discovery Learning dan didapatkan rata-rata hasil belajar kognitif sebesar 65, 

belum mencapai KKM yaitu 75. Hal ini dikarenakan pada saat penyampaian 

pembelajarnya kurang menarik sehingga membuat peserta didik tidak tertarik 

untuk belajar biologi dan membuat peserta didik susah untuk memahami 

materi. Selama proses pembelajaran materi pencemaran lingkungan belum 

pernah mengaitakan dengan TNBBS, belum menggunakan media bantu untuk 
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pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan peserta didik yaitu buku 

IPA yang tersedia di perpustakaan. Pendidik disana belum pernah untuk 

mengukur sikap peduli keberadaan heritage TNBBS pada peserta didik. 

Sikap peduli lingkungan yang ditunjukkan oleh peserta didik disana belum 

secara konsisten dilakukan sehingga solusi untuk menangani masalah tersebut 

berdasarkan hasil wawancara guru IPA yaitu dengan sering mengingatkan 

kepada peserta didik untuk selalu memiliki sikap peduli terhadap lingkungan, 

terutama sikap peduli keberadaan heritage TNBBS. 

 

Berdasarkan hasil penelitian (Novianjani, 2019) di SMPN 4 Kota Bengkulu, 

(Suryani, 2019) di MTs Negeri Parepare dan (Sulastri, 2015) di SMPN 3 

Dongko Trenggalek menyatakan bahwa penggunaan model discovery 

learning sudah dapat meningkatkan hasil belajar kognitif, ketrampilan proses 

sains, serta kemampuan metakognitif peserta didik pada materi pencemaran 

lingkungan, namun semua penelitian tersebut belum menyertakan media 

bantu. Pada penelitian kali ini peneliti akan menggunakan media bantu 

berupa biocard untuk melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

discovery learning berbantuan biocard terhadap sikap peduli heritage 

TNBBS pada materi pencemaran lingkungan. Media Biocard merupakan 

pengembangan dari media visual yang berupa kartu yang didalamnya terdapat 

konsep atau materi atau juga kata kunci yang akan diajarkan (Nurfitriyah 

dalam Yusriana, 2017: 2). Menurut Suparno dalam (Butar, 2015: 2) Biocard 

mempunyai kelebihan sebagai berikut: (1) siswa senang bermain (kartu), suka 

dan sekaligus belajar biologi; (2) biologi menjadi tidak menakutkan, tetapi 

mengasikkan dan menyenangkan untuk dipelajari; (3) peserta didik juga 

berlatih kerjasama dalam bermain bersama dan mentaati peraturan 

permainan. 

 

Berdasarkan teori dan fakta yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning Berbantuan Biocard Terhadap Sikap Peduli Keberadaan Heritage 

TNBBS Peserta Didik SMP N 1 Suoh. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan media Biocard terhadap sikap peduli heritage TNBBS peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 1 Suoh pada materi pencemaran lingkungan? 

2. Dimensi sikap manakah yang paling dikuasai peserta didik untuk 

meningkatkan sikap peduli heritage TNBBS? 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu utuk mengetahui : 

1. Pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan Biocard terhadap sikap peduli heritage TNBBS peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 1 Suoh pada materi pencemaran lingkungan 

2. Dimensi sikap yang paling dikuasai peserta didik untuk meningkatkan 

sikap peduli heritage TNBBS 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah:  

a. Bagi Peserta Didik, Peserta didik mendapat pengalaman belajar yang baru 

yaitu menggunakan model Discovery learning berbantuan media biocard. 

b. Bagi Peneliti, Menambah wawasan, menjadikan pengalaman, dan bekal 

yang nantinya akan sangat berguna ketika menjadi guru biologi. Sehingga 

nantinya dapat menjadi guru biologi yang profesional dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

c. Bagi Pendidik, Dapat memberikan referensi untuk menambah wawasan 

mengenai model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media 

biocard sehingga dapat dijadikan alternatif dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 
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d. Bagi Pihak Sekolah, Menjadikan bahan pertimbangan dan sebagai umpan 

balik untuk meningkatkan kualitas sekolah dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran, maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Discovery Learning yaitu model pembelajaran yang 

berdasarkan dari pengalaman langsung peserta didik itu sendiri sehingga 

akan menarik perhatian dan penyerapan materi yang lebih mudah, 

motivasi yang meningkat, serta pembelajaran yang lebih realistik dan 

bermakna (Illahi dalam Rahayu 2015: 2). Dengan sintaks yang terdiri dari  

(1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan); (2) Problem statement 

(pernyataan/ identifikasi masalah); (3) Data collection (Pengumpulan 

Data); (4) Data Processing (Pengolahan Data); (5) Verification 

(Pembuktian); (6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

(Kemendikbud, 2014: 45). Setelah selesai penggunaan model 

pembelajaran peneliti mengukur hasil belajar kognitif yang diperoleh 

peserta didik melalui model tersebut. Hasil belajar kognitif yaitu 

perubahan yang relatif dan menekankan pada hasil dari suatu aktivitas 

mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, 

keterampilan dan nilai sikap. Aspek kognitif dibedakan atas enam jenjang 

menurut taksonomi Bloom yakni: mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menanalisis, mengevalusai, dan mencipta (Sudjana, 

2004: 22). 

2. Media biocard, yaitu pengembangan dari media visual yang berupa kartu 

yang didalamnya terdapat konsep atau materi atau juga kata kunci yang 

akan diajarkan (Nurfitriyah dalam Yusriana, dkk, 2017: 2). Biocard yang 

digunakan peneliti yaitu biocard rancangan peneliti sendiri yang telah di 

validasi oleh pembimbing. 
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3. Sikap peduli keberadaan heritage TNBBS merupakan sikap dan tindakan 

yang berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan sekitar TNBBS 

serta mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang telah terjadi (Daryanto, 2013: 71). Pada penelitian ini peneliti 

mengukur sikap peduli lingkungan yang memiliki 3 aspek menurut 

(Sujana dan Ibrahim, 1989 : 107) yaitu sikap kognisi, sikap afeksi, dan 

sikap konasi. 

4. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Suoh. 

5. Materi pokok pada penelitian ini adalah pencemaran lingkungan dengan 

kompetensi dasar menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan 

dampaknya bagi ekosistem yang terdapat pada KD 3.8 Biologi SMP kelas 

VII. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

A. Model Pembelajaran Discovery Learning 
 

Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran 

dalam memecahkan permasalahan yang menekankan pada mental intelektual 

peserta didik, sehingga menemukan suatu konsep yang dapat diterapkan di 

lapangan (Hamalik, 2011). Menurut (Zoller 2007: 357) discovery learning 

adalah suatu model pembelajaran yang menitikberatkan pada kebutuhan 

belajar para peserta didik melalui pengalaman untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir dan membangun konsep dengan menemukan 

pemahaman mengenai fenomena yang disajikan dalam pembelajaran. 

(Susanti 2016: 36) Mengemukakan bahwa model discovery merupakan model 

pembelajaran yang mengarah pada kegiatan peserta didik yang dapat 

mengembangkan keterampilan sains dimana peserta didik dibimbing untuk 

menyelidiki dan menemukan sendiri mengenai konsep sains sehingga 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik bukan dari 

hasil mengingat tenang fakta melainkan dari hasil penemuan mereka sendiri. 

 

Model discovery learning yang diterapkan dalam pembelajaran menekankan 

peserta didik untuk secara aktif terlibat menemukan sendiri konsep dalam 

proses belajar mengajar sehingga peserta didik mendapatkan informasi 

melalui penemuan. Hal ini sejalan dengan Bruner dalam (Kemendikbud, 

2013: 4) yang menyatakan bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik 

jika pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan 

suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang 

dijumpai dalam kehidupannya. Penggunaan discovery learning dalam proses 

pembelajaran akan menciptakan kondisi belajar yang pasif menjadi aktif serta 
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mengubah pembelajaran yang teacher oriented ke student oriented. (Slavin, 

2005: 36) mengemukakan bahwa dalam penemuan peserta didik mempunyai 

kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran untuk menemukan 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip dan guru memotivasi peserta didik untuk 

mendapatkan pengalaman melalui kegiatan menemukan konsep dan 

prinsipprinsip untuk peserta didik itu sendiri. 

 

Tujuan model pembelajaran discovery learning adalah: 1) Dalam belajar 

penemuan peserta didik mempunyai kesempatan untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran; 2) Melalui pembelajaran dengan penemuan, peserta didik 

belajar untuk menemukan pola dalam keadaan konkret maupun abstrak dan 

banyak memperkirakan (extrapolate) informasi tambahan; 3) Peserta didik 

belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan menggunakan 

tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dalam 

menemukan; 4) Pembelajaran dengan penemuan dapat membantu peserta 

didik dalam membentuk cara kerja sama yang efektif, saling membagi 

informasi serta mendengarkan dan menggunakan ide-ide orang lain; 5) 

Terdapat fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-keterampilan, konsep-

konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih bermakna; 

Keterampilan yang dipelajari dalam belajar penemuan dalam beberapa kasus, 

lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan diterapkan dalam situasi 

belajar yang baru (Hosnan, 2014: 284). 

 

(Kemendikbud, 2014: 45) Menyatakan bahwa tahapan dalam pembelajaran 

yang menerapkan discovery learning ada 6, yakni: (1) Stimulation 

(stimulasi/pemberian rangsangan); (2) Problem statement (pernyataan/ 

identifikasi masalah); (3) Data collection (Pengumpulan Data); (4) Data 

Processing (Pengolahan Data); (5) Verification (Pembuktian); (6) 

Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi). Kelebihan dari model 

discovery learning adalah: (a) Membantu peserta didik untuk memperbaiki 

dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif; (b) 

Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh 
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karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer; (c) Melalui model ini 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah; 

(d) Membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh 

kepercayaan bekerja sama dengan yang lain; (e) Mendorong keterlibatan 

keaktifan peserta didik; (f) Mendorong peserta didik merumuskan hipotesis 

sendiri dan berpikir intuisi (g) Peserta didik aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar, karena peserta didik menemukan hasil akhir dengan berpikir dan 

menggunakan kemampuan (Hosnan, 2014: 287-288). 

 

Selain memiliki kelebihan atau keunggulan, model discovery learning juga 

memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan dari model discovery learning 

adalah: (1) Memakan banyak waktu karena guru dituntut untuk mengubah 

kebiasaan mengajar yang sebelumnya sebagai pemberi informasi menjadi 

fasilitator, motivator dan pembimbing; (2) Masih terdapat kemampuan 

berpikir rasional peserta didik yang terbatas; (3) Tidak seluruh peserta didik 

dapat mengikuti pelajaran dengan menggunakan model ini. Setiap model 

pembelajaran pasti memiliki kekurangan, namun kekurangan tersebut dapat 

diminimalisir agar berjalan secara optimal (Hosnan, 2014: 288-289). 

 

 

 

B. Media Biocard 
 

Biocard merupakan salah satu alternatif media pembelajaran yang baru dan 

belum banyak dipakai. Biocard termasuk kedalam media pembelajaran 

berbahan gambar dan tulisan atau media visual. Media pembelajaran biocards 

menggunakan kartu dan di dalamnya terdapat konsep atau materi atau juga 

kata kunci yang akan diajarkan (Crowel dalam Butar, 2015). Media itu 

diperlukan sebagai alat bantu untuk mempermudah guru dalam penyampaian 

materi dan membuat pembelajaran lebih menarik sehingga siswa fokus 

memperhatikan materi dan tertarik untuk ikut berpartisipasi dalam 

pembelajaran sehingga dapat memehami materi dengan baik dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Media biocard berupa kartu yang masing-masing berisi gambar atau konsep 

biologi yang ukurannya dapat disesuaikan terbuat dari kertas art paper dapat 

dimainkan secara berkelompok oleh peserta didik seperti permainan 

cangkulan sehingga lebih menyenangkan sehingga dapat menarik perhatian 

dan minat peserta didik dalam belajar selain itu media biocard dapat 

digunakan sebagai alat bantu kegiatan observasi di lapangan dan sumber 

pembelajaran individu peserta didik (Ayu, 2017). Penggunaan kartu 

bergambar memiliki empat kelebihan antara lain mudah dibawa, praktis, 

mudah diingat, dan menyenangkan (Susilana dan Riyana, 2007).  

 

Kata “kartu” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kertas tebal yang 

tidak berapa besar, biasanya berbentuk persegi panjang (Poerwadarminta, 

2006). Kartu merupakan salah satu bentuk media yang dapat digunakan 

dalam proses belajar mengajar untuk mempermudah atau memperjelas 

penyampaian materi atau ide. Penggunaan media dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa (Arsyad, 2005). 

 

Biocard termasuk ke dalam media visual yang dikembangkan. Biocard 

merupakan media visual yang dikembangkan berupa kartu yang berisi tulisan 

atau gambar yang terkait dengan materi pelajaran yang dapat dibuat dengan 

menggunakan komputer atau tulisan tangan. Media biocard ini dibuat oleh 

guru dan digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut (Suparno dalam 

Butar, 2015) Biocard mempunyai kelebihan sebagai berikut : 1) Siswa senang 

bermain (kartu), suka dan sekaligus belajar biologi; 2) Biologi menjadi tidak 

menakutkan, tetapi mengasikkan dan menyenangkan untuk dipelajari; 3) 

Peserta didik juga berlatih kerjasama dalam bermain bersama dan mentaati 

peraturan permainan. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa biocards adalah sebuah media berupa kartu yang berisikan materi 

pembelajaran yang dapat dimainkan oleh guru dan peserta didik.  
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Menurut penelitian (Rahmatiah, 2019) media biocards dapat dibuat oleh guru 

atau peserta didik itu sendiri, cara pembuatan media biocards yaitu: (1) 

Pengemasan media (memilih bahan dasar pembuat media seperti gambar, 

warna maupun bahasa yang digunakan). (2) Mengisi media (konsep yang 

dimasukkan berdasarkan pengertian siswa dengan bimbingan guru terkait). 

(Heba, 2019) menyatakan bahwa ada beberapa aspek yang digunakan sebagai 

penguji layak-tidaknya biocard yang akan digunakan di sekolah, yaitu aspek 

format, aspek isi, aspek bahasa dan aspek penggunaan. Pada aspek format 

yang di uji kelayakannya terdiri dari 6 kriteria yaitu kemudahan membawa 

media biocard, praktis, kemenarikan desain media biocard sehingga 

menimbulkan semangat belajar, kejelasan gambar  dan warna gambar yang 

realistik, variasi tulisan yang digunakan. Aspek isi yang di uji kelayakannya 

meliputi 4 kriteria yaitu kesesuaian isi media biocard dengan kompetensi 

dasar yang ingin dicapai, kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai, penyampaian informasi di media biocard jelas dan lengkap, 

serta mengatasi keterbatasan ruang, waktu, indera penglihatan dan tidak 

bersifat verbalistik. Aspek bahasa yang di uji kelayakannya yaitu mengenai 

bahasa yang digunakan pada media biocard sesuai dengan kaidah PUEBI dan 

sesuai dengan tingkatan sekolah. Aspek penggunaan yang di nilai yaitu dapat 

digunakan untuk kelompok dan perorangan. 

 

 

 

C. Sikap Peduli Keberadaan Heritage TNBBS 
 

Pusat kurikulum Kemendiknas dalam (Kusuma, 2014: 17) memaparkan 

bahwa peduli lingkugan merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 

sudah terjadi.  Hubungan antara individu dengan lingkungan tidak 

berlangsung secara satu arah, namun terdapat hubungan timbal balik yang 

saling mempengaruhi. (Walgito, 2010: 27) mengemukakan bagaimana 

hubungan sikap individu terhadap lingkungan: 
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a) Individu menolak lingkungan, yaitu individu tersebut merasa tidak cocok 

dengan lingkungannya. 

b) Individu menerima lingkungan, yaitu apabila keadaan lingkungan cocok 

dengan keadaan individu. 

c) Individu bersikap netral atau statuskuo, yaitu bila individu tidak cocok 

dengan keadaan lingkungan, tetapi individu tidak mengambil langkah-

langkah bagaimana sebaiknya.  

 

(Sujana dan Ibrahim, 1989: 107) menjelaskan komponen (dimensi) sikap 

yaitu sebagai berikut: 

1. Sikap kognisi, yaitu sikap yang berkenaan dengan wawasan atau 

pemahaman terhadap subjek. 

2. Sikap afeksi, yaitu sikap yang berkenaan dengan perasaan dalam 

menanggapi suatu subjek. 

3. Sikap konasi, yaitu sikap yang berkenaan dengan kecenderungan berbuat 

yang berhubungan dengan suatu objek. 

Sedangkan  (Goleman, 2012: 10-11) merumuskan indikator mengenai 

kesadaran lingkungan diantaranya yaitu: mengembangkan empati terhadap 

segala bentuk kehidupan (developing empathy for all forms of ilfe), 

mempraktikan keberlagsungan hidup sebagai tidakan kelompok masyarakat 

(embracing sustainability as a community practice), membuat sesuatu yang 

tidak terlihat menjadi terlihat (making the invisile visible), mengantisipasi 

dampak tidak terduga (anticipating unintended consequences), dan 

memahami bagaimana kehidupan alam berlangsung (understanding how 

nature sustains life).  

 

Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Upaya-upaya 

tersebut seharusnya dimulai dari diri sendiri dan dilakukan dari hal-hal kecil 

seperti membuang sampah pada tempatnya, menanam pohon, menghemat 

penggunaan listrik dan bahan bakar. Jika kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan 
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oleh semua orang maka akan didapatkan lingkungan yang bersih, sehat dan 

terjadi penghematan pada sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 

(Narwanti, 2011: 30). Peduli terhadap lingkungan berarti ikut melestarikan 

lingkungan hidup dengan sebaik-baiknya, bisa dengan cara memelihara, 

mengelola, memulihkan serta menjaga lingkungan hidup.  

 

Sikap peduli lingkungan dapat timbul akibat adanya pengetahuan yang 

diberikan melalui pendidikan sehingga terdapat hubungan antara pendidikan, 

pengetahuan dan inovasi (sikap peduli lingkungan). Pendidikan ontologinya 

adalah upaya mengembangkan potensi-potensi manusiawi peserta didik baik 

potensi fisik potensi rekayasa untuk kepekaan bertanggung jawab agar 

potensi-potensi SDA menjadi nyata dapat difungsikan untuk kepentingan 

semua mahluk hidup. Sehingga pendidikan, pengetahuan dan inovasi saling 

terhubung. Menurut realisme, pengetahuan terbentuk berkat bersatunya 

stimulus dan tanggapan tertentu menjadi satu, sedangkan menurut idealisme 

pengetahuan timbul karena adanya hubungan antara dunia kecil dan dunia 

besar (Surbakti, 2015: 3). Hal ini terangkum pada gambar 1. The Knowledge 

Triangle dimana adanya interaksi yang saling berkaitan antara pengetahuan, 

pendidikan dan inovasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. The Knowledge Triangle 

 

Sikap peduli lingkungan pada heritage TNBBS merupakan keadaan internal 

seseorang terhadap lingkungan yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk melestarikan, memperbaiki, dan mencegah permasalahan lingkungan. 

Sikap peduli lingkungan khususnya pada heritage alam penting untuk 

Pengetahuan 

Pendidikan Inovasi 

„Pengetahuan‟ =  semua pengetahuan ilmiah, termasuk 

pengetahuan di bidang ilmu sosial dan 

humaniora 

„Inovasi‟          =  meliputi inovasi dalam bidang teknologi 

maupun sosial 
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dimiliki setiap manusia demi menjaga kualitas dan keseimbangan lingkungan. 

Penjagaan, pengelolaan, dan pemeliharaan lingkungan hidup dengan sebaik-

baiknya tidak lain demi kepentingan kelangsungan kehidupan manusia 

(Siahaan dalam Nugroho, 2016).  

 

Sikap dan perilaku budi pekerti terbagi menjadi lima cakupan yaitu: (1) sikap 

dan perilaku dalam hubungannya dengan Tuhan; (2) sikap dan perilaku dalam 

hubungannya dengan diri sendiri; (3) sikap dan perilaku dalam keluarga; (4) 

sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan masyarakat dan bangsa; (5) 

sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan alam sekitar (Samani dan 

Hariyanto 2013: 46). Sikap peduli terhadap keberadaan heritage TNBBS 

termasuk dalam kewajiban terhadap alam lingkungan. Adapun aspek-aspek 

yang terkandung dalam kewajiban terhadap alam yaitu sikap kognisi (sikap 

yang berkenaan dengan wawasan atau pemahaman terhadap subjek), sikap 

afeksi yaitu sikap yang berkenaan dengan perasaan dalam menanggapi suatu 

subjek, sikap konasi yaitu sikap yang berkenaan dengan kecenderungan 

berbuat yang berhubungan dengan suatu objek. 

 

Pada penelitian ini, peneliti hanya berfokus pada nilai atau dimensi yang 

sesuai dengan sikap peduli keberadaan heritage TNBBS. Adapun aspek-aspek 

tersebut adalah kognisi, afeksi, dan konasi. Selanjutnya, sikap-sikap tersebut 

dijabarkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Dimensi Sikap Peduli Heritage TNBBS 

Variabel Dimensi Indikator 

Sikap peduli akan 

keberadaan 

heritage TNBBS 

Kognisi  

(pemahaman) 

Pemahaman atau pengetahuan individu 

terhadap pentingnya keberadaan heritage 

TNBBS 

Pemahaman tentang pencemaran air di 

wilayah TNBBS 

Pemahaman tentang pencemaran udara 

di wilayah TNBBS 

Pemahaman tentang pencemaran tanah 

di wilayah TNBBS 

Afeksi 

(perasaan) 

Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

dalam melakukan identifikasi mengenai 

kerusakan lingkungan yang terjadi di 

sekitar TNBBS. 
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Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dari 

adanya dampak pencemaran lingkungan 

yang terjadi di sekitar TNBBS. 

Konasi 

(perilaku) 

Menggunakan secara bijaksana bahan-

bahan yang dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan di sekitar 

TNBBS 

Menjaga/ melindungi lingkungan sekitar 

TNBBS 

Menanggulangi pencemaran lingkungan 

yang terjadi di TNBBS 

Sumber : dimodifikasi dari (Sujana dan Ibrahim, 1989) 

 

 

 

D. Heritage Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 
 

UNESCO memberikan definisi “heritage” sebagai warisan (budaya) masa 

lalu, yang seharusnya dilestarikan dari generasi ke generasi karena memiliki 

nilai-nilai luhur. Heritage atau warisan dunia, adalah sesuatu yang diwariskan 

oleh leluhur untuk kita, berarti sudah semestinya kita yang menjaga, 

melindungi, dan melestarikannya. Heritage atau warisan dunia 

mendefinisikan identitas suatu bangsa yang diwariskan dari leluhur yang 

perlu dijaga dan dilestarikan. Berdasarkan pada jenis daya tarikannya, 

warisan dapat digolongkan ke dalam warisan alam (taman nasional, kawasan 

lindung alam), warisan budaya hidup (mode, makanan, adat istiadat), warisan 

dibangun bangunan bersejarah, monumen, kuno, reruntuhan), warisan indutri 

(tekstil, batubara), pribadi warisan (kuburan, situs keagamaan) dan warisan 

gelap (tempat-tempat kekejaman, simbol kematian dan kesakitan) (Pendit 

C.U, 2015 : 71). Menurut UNESCO Indonesia memiliki beberapa natural 

world heritage seperti Taman Nasional Komodo, Taman Nasional Lorentz, 

Hutan Hujan Tropis Sumatera, Taman Nasional Ujung Kulon, dan Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan.  

 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) terletak di pulau Sumatera 

yang merupakan kawasan lindung terbesar ketiga di pulau tersebut. Kawasan 

yang memiliki luas 356.800 ha ini membentang di dua propinsi yaitu Propinsi 

Bengkulu hingga ujung Selatan Propinsi Lampung. Secara administratif 
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TNBBS termasuk dalam Kabupaten Lampung Barat, Kabupaten Pesisir Barat 

dan Kabupaten Tanggamus Propinsi Lampung serta Kabupaten Bengkulu 

Selatan, Propinsi Bengkulu dengan koordinat geografis 4
o
 31

‟
- 5

o
 57

‟
 LS dan 

103
o
 34

‟
 – 104

o
 43

‟
 BT (Gaveaua et al., 2007). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Peta Wilayah TNBBS 

(Sumber : BBTNBBS, 2021) 

 

Dalam pengelolaan TNBBS dibagi menjadi 2 (dua) Bidang Pengelolaan 

Taman Nasional Wilayah (Bidang PTN Wilayah), yaitu BPTN Wilayah I 

Semaka di Sukaraja Atas, BPTN Wilayah II Liwa di Liwa, dan 4 (empat) 

Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah (SPTN Wilayah) yaitu SPTN 

Wilayah I Sukaraja di Sukaraja, SPTN Wilayah II Bengkunat di Bengkunat, 

SPTN III Krui di Krui, dan SPTN Wilayah IV Bintuhan di Bintuhan serta 

dibagi dalam unit terkecil 17 (tujuh belas) resort Pengelolaan Taman Nasional 

Wilayah dengan tugas dan fungsi melindungi dan mengamankan seluruh 

kawasan TNBBS dalam mewujudkan pelestarian sumberdaya alam menuju 

pemanfaatan yang berkelanjutan. Ketujuh belas resort tersebut meliputi Ulu 

Belu Resort Sukaraja Atas, Resort Way Nipah, Resort Tampang, Resort Way 

Haru, Resort Pemerihan, Resort Ngambur, Resort Biha, Resort Balai 

Kencana, Resort Pugung Tampak, Resort Merpas, Resort Muara Sahung, 

Resort Makakau Ilir, Resort Lombok, Resort Balik Bukit, Resort Sekincau, 

dan Resort Suoh (BBTNBBS, 2021). 
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Kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan telah ditetapkan oleh 

pemerintah sebagai Taman Nasional melalui Surat Pernyataan Menteri 

Pertanian No. 736/Mentan/X/1982 tanggal 14 Oktober 1982 seluas 356.800 

Ha. (Surat keterangan Menteri Pertanian 1982: 763) tersebut menyatakan 

bahwa Bukit Barisan Selatan ditetapkan menjadi taman nasional pada tahun 

1982 sebagai respon dari pemerintah Indonesia terhadap keputusan kongres 

taman nasional dunia di Bali pada tahun 1982. Meskipun demikian, sejak 

masa kolonial Belanda sekitar tahun 1930an kawasan tersebut telah 

ditetapkan sebagai areal konservasi dengan tujuan untuk melindungi flora dan 

fauna yang meliputi kawasan Suaka Margasatwa Gunung Raya dengan luas 

47.782 ha, Suaka Margasatwa Sumatera Selatan I dengan luas 324.494 ha, 

dan hutan lindung. 

 

Menurut Indrawan (dalam Simatupang 2015) Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan (TNBBS) merupakan salah satu cagar alam di Indonesia yang 

memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Kawasan yang terletak di ujung 

selatan dari rangkaian pegunungan Bukit Barisan yang terdiri dari tipe 

vegetasi hutan mangrove, hutan pantai, hutan tanah tropika sampai 

pegunungan di Sumatera. Hutan-hutan yang ada di TNBBS sebagian besar 

tergolong ke dalam hutan hujan tropis. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

merupakan aset Nasional yang harus dijaga kelestariannya. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian wilayah TNBBS yaitu 

dengan adanya usaha sadar perilaku sikap pedul lingkungan akan keberadaan 

heritage TNBBS tersebut. 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1998 pasal 30 ayat (2) 

tentang Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian serta Permenhut 

Nomor: P.56/Menhut-II/2006 tentang Pedoman Zonasi Taman Nasional, oleh 

pihak Balai TNBBS kawasan hutan ini dibagi menjadi enam zona. Zona-zona 

tersebut, adalah: (1) zona inti (sanctuary zone) seluas 159.464 ha; (2) zona 

rimba (wilderness zone) seluas 104.887 ha; (3) zona pemanfaatan (intensive 

zone) seluas 8.039 ha; (4) zona rehabilitasi seluas 75.732 ha; (5) zona religi, 
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budaya dan sejarah seluas 4 ha; dan (4) zona khusus dengan luas sekitar 142 

ha (TFCA, 2021). Sebelum dibagi menjadi enam zona tersebut dulunya 

kawasan TNBBS sebagian besar masih merupakan zona rimba, namun karena 

tingginya laju deforestasi dan degradasi hutan, maka zona tersebut pada saat 

ini menjadi zona khusus yaitu zona rehabilitasi. Perubahan tata batas TNBBS 

telah menyebabkan berubahnya status wilayah pemukiman dan lahan 

pertanian penduduk. Kemudian ketidaksinkronan penetapan batas kawasan 

menimbulkan perbedaan persepsi batas kawasan antara pihak TNBBS dan 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Namun seiring berjalannya waktu kondisi di beberapa bagian TNBBS telah 

mengalami kerusakan akibat adanya kegiatan manusia (terutama perambahan 

dan illegal logging). Ancaman utama bagi taman dan kelangsungan hidup 

spesies yang ada di dalamnya diantaranya hilangnya habitat sehubungan 

dengan konversi hutan menjadi pemukiman, pengolahan dan perkebunan 

telah menjadi. Pelanggaran terhadap hak atas perkebunan kopi, merica, dan 

pertanian lainnya secara lambat-laun merambah ke taman dan memberi 

kontribusi pada hilangnya habitat secara substansial. Pembukaan hutan di 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan juga mendatangkan ancaman serius 

lainnya terhadap spesies yakni perburuan liar. Perambahan berdasarkan 

interpretasi peta SPOT 5 (Tahun 2005) deforestasi TNBBS seluas ± 63.000 

Ha berupa pembukaan lahan aktif (perladangan) dan tidak aktif berupa semak 

a b 

Gambar 3. Perubahan zonasi kawasan TNBBS 

(a) tahun 1998 (b) tahun 2005) 

(Sumber : BBTNBBS) 
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belukar yang ditinggalkan dan dalam proses rehabilitasi berupa gerhan atau 

penghijauan habitat (TFCA, 2021). 

 

Kerusakan di TNBBS ditandai dengan perubahan tutupan vegetasi menjadi 

tutupan vegetasi yang tidak sama dengan yang seharusnya. Karena kawasan 

TNBBS merupakan areal perlindungan perwakilan hutan hujan dataran 

rendah dan pegunungan maka secara alami TNBBS merupakan hutan primer. 

Akan tetapi, sebagian vegetasi tersebut sekarang telah menjadi hutan 

sekunder, semak belukar, kebun kopi, bahkan sebagian berupa tanah terbuka 

yang tidak bervegetasi sehingga terjadi penurunan keanekaragaman hayati 

dan fungsi habitat serta fungsi lindungnya (Suyadi, 2011). Oleh karena itu 

penting adanya edukasi secara dini terhadap sikap peduli keberadaan heritage 

TNBBS agar tidak terjadi lagi penurunan keanekaragaman hayati dan fungsi 

habitat serta fungsi lindung dari Taman Nasional Bukit Barisan Selatan Ini. 

 

 

 

E. Hasil Belajar Kognitif 
 

Hasil belajar merupakan sesuatu yang dicapai atau diperoleh peserta didik 

dari proses belajar. (Suprihatiningrum 2016: 37) menjelaskan belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai akibat perbuatan belajar dan 

dapat diamati melalui penampilan peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Bloom dalam Rusman, 2012: 12) yang menyatakan bahwa pada 

hakikatnya hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup 

bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. 

 

Hasil belajar kognitif adalah tujuan pendidikan yang berhubungan dengan 

kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir, seperti kemampuan 

mengingat dan kemampuan memecahkan masalah (Purwanto, 2009: 52). 

Ranah kognitif yaitu kemampuan yang menuntut peserta didik untuk dikuasai 

karena menjadi dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kognitif merupakan perkembangan perolehan suatu 

pengetahuan, penataan dan penggunaan pengetahuan yang berhubungan 
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dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan 

masalah, kesengajaan, dan keyakinan 

 

Penguasaan materi merupakan kemampuan menyerap arti dari materi suatu 

bahan yang dipelajari. Penguasaan bukan hanya sekedar mengingat mengenai 

apa yang pernah dipelajari tetapi menguasai lebih dari itu, yakni melibatkan 

berbagai proses kegiatan mental sehingga bersifat dinamis (Arikunto, 2008: 

115). Menurut (Sardiman, 2007: 22) penguasaan materi merupakan hasil 

belajar ranah kognitif. Ada beberapa teori yang berpendapat bahwa proses 

belajar itu pada prinsipnya bertumpu pada struktur kognitif, yakni penataan 

fakta, konsep serta prinsip-prinsip, sehingga membentuk satu kesatuan yang 

memiliki makna bagi peserta didik. Secara umum, belajar boleh dikatakan 

juga sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia dengan 

lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori. 

 

(Daryanto, 2013: 101) Menyatakan bahwa proses belajar yang melibatkan 

kognisi meliputi kegiatan sejak dari penerimaan stimulus eksternal oleh 

sensori, penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi informasi hingga 

pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah. Dalam hubungan dengan satuan pelajaran, ranah kognitif memegang 

peranan paling utama. Tujuan utama pengajaran pada umumnya adalah 

peningkatan kemampuan peserta didik dalam aspek kognitif. Aspek kognitif 

dibedakan atas enam jenjang menurut taksonomi Bloom yakni: mengingat, 

memahami, mengaplikasikan, menanalisis, mengevalusai, dan mencipta. 

Berikut ini adalah penjelasan singkat mengenai tiap aspek sebagaimana 

diberikan dalam Taksonomi Bloom: 

a) Mengingat (Remember) yaitu mengambil pengetahuan yang relevan dari 

memori jangka panjang. 

b) Memahami (Understand) yaitu membangun makna dari pesan termasuk 

lisan, menulis dan komunikasi grafis. Seorang peserta didik dikatakan 

memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi 
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uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-

katanyasendiri. 

c) Mengaplikasikan (Apply) yaitu kesanggupan seseorang untuk menerapkan 

atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, 

prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya, dalam situasi 

yang baru dan konkrit. 

d) Menganalisis (Analyze) yaitu kemampuan seseorang untuk dapat 

menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau 

komponen-komponen pembentuknya. Pada tingkat analisis ini, peserta 

didik diharapkan dapat memahami dan sekaligus dapat memilah-milahnya 

menjadi bagian-bagian. 

e) Mengevaluasi (Evaluate) yaitu kemampuan seseorang untuk membuat 

suatu peninilaian tentang suatu pernyataan, konsep, situasi, dan sebagainya 

berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kegiatan evaluasi dapat dilihat dari 

segi tujuannya, gagasannya, cara kerjanya, cara pemecahannya, 

metodenya, materinya, atau lainnya. 

f) Menciptakan (Create) yaitu suatu proses dimana seseorang dituntut untuk 

dapat menghasilkan sesuatu yang baru dengan jalan menggabungkan 

berbagai faktor yang ada. 

 

 

F. Hasil Penelitian Mengenai Discovery Learning dan Media Biocard 

Penelitian yang dilakukan oleh (Novianjani, 2019) mengemukakan bahwa 

penggunaan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan 

aktivitas dan pemahaman konsep pencemaran lingkungan peserta didik kelas 

VII4 SMPN 4 Kota Bengkulu. (Suryani, 2019) mengungkapkan bahwa model 

pembelajaran discovery learning efektif meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan proses sains peserta didik pada materi pencemaran lingkungan 

pada kelas VII MTs Negeri Parepare. Selain itu penelitian yang dilakukan 

(Erianti, 2020) menunjukan bahwa model discovery learning berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan metakognitif siswa pada materi pencemaran 

lingkungan kelas X SMA Negeri 3 Palangka Raya. Sedangkan menurut hasil 

penelitian dari (Sulastri, 2015) dengan menggunakan model pembelajaran 
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discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar pada materi pencemaan 

dan kerusakan lingkungan pada siswa kelas VII C SMPN 3 Dongko 

Trenggalek tahun pelajaran 2014/2015. Berdasarkan hasil beberapa peneliti 

yang telah dijelaskan bahwa penggunaan model pembelajaran discovery 

learning sudah dapat meningkatkan hasil belajar kognitif, ketrampilan proses 

sains, serta kemampuan metakognitif peserta didik pada materi pencemaran 

lingkunagn di beberapa sekolah, namun semua penelitian tersebut belum 

menggunakan media bantu. Pada penelitian kali ini peneliti akan 

menggunakan media bantu berupa biocard untuk melihat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran discovery learning berbantuan biocard 

terhadap sikap peduli heritage TNBBS pada materi pencemaran lingkungan. 

 

Berdasarkan Penelitian (Heba, 2019) menyatakan bahwa ada beberapa aspek 

yang digunakan sebagai penguji layak-tidaknya biocard yang akan digunakan 

di sekolah, yaitu aspek format, aspek isi, aspek bahasa dan aspek 

penggunaan. Hasil validasi media biocard dalam penelitian tersebut 

mendapatkan nilai Content Validity Index (CVI) 0,99 dan dinyatakan layak 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran pada sub materi 

keanekaragaman hayati Indonesia kelas X. Menurut penelitian (Rahmatiah, 

2019) media biocards dapat dibuat oleh guru atau peserta didik itu sendiri, 

cara pembuatan media biocards yaitu: (1) Pengemasan media (memilih bahan 

dasar pembuat media seperti gambar, warna maupun bahasa yang digunakan). 

(2) Mengisi media (konsep yang dimasukkan berdasarkan pengertian siswa 

dengan bimbingan guru terkait). Pembelajaran menggunakan model 

Discovery Learning disertai media Biocard memberikan pengaruh sebesar 

25,80% terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 23 Pontianak. 

(Butar, 2015) pembelajaran dengan menggunakan media biocard pada materi 

sistem gerak manusia dapat meningkatkan presentase ketuntasan siswa di 

kelas VIII SMP Negeri 2 Terentang. Biocard pada penelitian ini dibuat 

sendiri oleh peneliti dan mengacu pada beberapa rambu-rambu tentang 

pembuatan biocard berdasarkan beberapa penelitian diatas, sebelum 

digunakan sebagai media pembelajaran media biocard yang telah dibuat di 
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validasi oleh validator yaitu dosen pembimbing peneliti yang bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan atau kevalidan media biocard sebagai media 

pembelajaran (Yulianto dan Rudi, 2010). 

 

 

 

G. Ruang Lingkup Materi 
 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan materi pada KD 3.8 Menganalisis 

terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem. Materi 

pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem dipelajari di tingkat 

SMP/MTs kelas VII pada semester II (genap). Materi ini memiliki keluasan 

dan kedalaman sebagai berikut : 

Tabel 2. Keluasan dan kedalaman materi pencemaran lingkungan 

Kompetensi Dasar 

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya 

bagi ekosistem. 

Keluasan Kedalaman 

1. Pencemaran lingkungan 1. Pengertian pencemaran lingkungan 

2. Karakteristik lingkungan yang 

tercemar 

3. Proses terjadinya pencemaran pada: 

 Air 

 Udara 

 tanah 

4. Faktor-faktor yang menyebabkan 

pencemaran lingkungan 

5. Macam-macam polutan yang 

menyebabkan pencemaran 

lingkungan 

2. Dampak pencemaran 

lingkungan bagi ekosistem 

1. Dampak pencemaran air terhadap 

ekosistem 

2. Dampak pencemaran udara terhadap 

ekosistem 

3. Dampak pencemaran tanah terhadap 

ekositem 

 

Kajian konsep materi pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem 

ditinjau dari buku IPA terpadu kelas 7 kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 

karangan (Kemendikbud, 2017). 
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A. Pencemaran Lingkungan 

1. Pengertian Pencemaran Lingkungan 

Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk 

hidup, zat, energi atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh 

kegiatan manusia. Akibatnya, kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu 

yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan 

peruntukannya. 

2. Karakteristik Lingkungan yang Tercemar 

Karakteristik pencemaran air yaitu air sudah berubah, baik warna, bau, 

derajat keasamannya (pH), maupun rasanya. Air yang tercemar adalah air 

yang apabila terjadi penyimpangan sifatsifat air dari keadaan normalnya. 

Karakteristik pencemaran udara yaitu udara menjadi berwarna, udara 

menjadi berbau, udara memiliki suhu yang tinggi dan sesak nafas ketika 

terhirup. Karakteristik pencemaran tanah yaitu tanah tidak subur, pH 

dibawah 6 (tanah asam) atau pH diatas 8 (tanah basa), berbau busuk, 

kering, mengandung logam berat dan mengandung sampah anorganik. 

3. Proses Terjadinya Pencemaran Lingkungan 

a) Pencemaran Air 

Pencemaran air adalah masuknya makhluk hidup, zat, energi atau 

komponen lain ke dalam air, sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat 

tertentu yang menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai dengan 

peruntukannya. Upaya penanggulangan pencemaran air dengan cara 

pengolahan air limbah yang dapat dilakukan adalah pembuatan kolam 

stabilisasi, Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dan pengelolaan 

Excrexta (Human Excreta). 

 

b) Pencemaran Udara 

Pencemaran udara adalah suatu kondisi dimana udara mengandung 

senyawa-senyawa kimia atau substansi fisik maupun biologi dalam jumlah 

yang memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia, hewan ataupun 

tumbuhan.  
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c) Pencemaran tanah 

Pencemaran tanah adalah suatu keadaan dimana bahan kimia buatan 

manusia masuk dan mengubah lingkungan tanah alami. Upaya 

penanggulangan pencemaran tanah dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

pembersihan on-site (pembersihan di lokasi) dan pembersihan off-site 

(meliputi penggalian tanah yang tercemar dan kemudian dibawa ke daerah 

yang aman). 

4. Faktor-faktor yang menyebabkan pencemaran lingkungan 

Pencemaran lingkungan terjadi akibat dari kumpulan kegiatan manusia 

(populasi) dan bukan dari kegiatan perorangan (individu). Selain itu, 

pencemaran dapat diakibatkan oleh faktor alam, contohnya gunung 

meletus yang menimbulkan abu vulkanik, seperti meletusnya Gunung 

Merapi. Pencemaran lingkungan terdapat tiga macam, yaitu pencemaran 

air, pencemaran udara dan pencemaran tanah. 

5. Macam-macam polutan yang menyebabkan pencemaran lingkungan 

Sumber pencemaran lingkungan yang dapat menyebabkan terjadinya 

pencemaran air yaitu berasal dari limbah industri, limbah rumah tangga 

dan limbah pertanian. Sumber pencemaran lingkungan yang dapat 

menyebabkan terjadinya pencemaran udara dan tanah yaitu berasal dari 

aktivitas alam dan aktivitas manusia. 

B. Dampak Pencemaran Lingkungan Bagi Ekosistem 

1. Dampak pencemaran air terhadap ekosistem 

Pencemaran air dapat mengakibatkan dampak seperti penurunan kualitas 

air, gangguan kesehatan, pemekatan hayati, mempercepat kerusakan benda 

serta menganggu pemandangan. 

2. Dampak pencemaran udara terhadap ekosistem 

Dampak pencemaran udara adalah dapat menimbulkan berbagai penyakit, 

mematikan tanaman, memicu terjadinya efek rumah kaca serta rusaknya 

lapisan ozon. 

3. Dampak pencemaran tanah terhadap ekositem 

Beberapa dampak lingkungan yang disebabkan oleh pencemaran tanah 

ialah 1) Hilangnya Keanekaragaman Hayati, Paparan polutan yang 
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berbahaya dapat mematikan sejumlah jenis tanaman atau hewan sehingga 

terjadi kelangkaan spesies. 2) Menurunkan Kesuburan Tanah Hilangnya 

biota-biota atau mikroflora tanah dapat menyebabkan tanah menjadi tidak 

subur seperti sedia kala. 3) Perubahan Struktur Tanah, Struktur tanah dapat 

mengalami perubahan apabila terdapat polutan yang mematikan komponen 

penting dalam tanah. 

 

 

 

H. Kerangka Pikir 

 

Pertumbuhan penduduk yang pesat, aktivitas manusia yang cenderung 

dekstruktif, serta pembangunan yang kurang bijaksana, menimbulkan dampak 

negatif terhadap lingkungan. Secara fisik alam dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan manusia dalam mengupayakan kehidupan yang lebih baik dan 

sehat dan dapat terjadi sebaliknya, apabila pemanfaatannya tidak digunakan 

sesuai dengan kemampuan serta melihat situasinya. 

 

TNBBS telah mengalami kerusakan akibat adanya kegiatan manusia 

(terutama perambahan dan illegal logging). Kerusakan tersebut ditandai 

dengan perubahan tutupan vegetasi menjadi tutupan vegetasi yang tidak sama 

dengan yang seharusnya. Maka dari itu perlu adanya pengetahuan tentang 

lingkungan hidup agar dapat menumbuhkan rasa peduli lingkungan akan 

keberadaan heritage TNBBS. Pengetahuan dan sikap memiliki hubungan satu 

sama lain, apabila seseorang telah memiliki pengetahuan tentang sesuatu 

maka akan bersikap sesuai dengan apa yang telah mereka ketahui sehingga 

pengetahuan lingkungan hidup yang baik akan menciptakan sikap peduli 

lingkungan hidup yang baik pula.  

 

Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar 

kognitif dan sikap peduli lingkungan akan keberadaan heritage TNBBS 

adalah dengan menggunakan model discovery learning. Pengoptimalan hasil 

belajar siswa melalui penerapan model Discovery Learning pada materi 

pencemaran lingkungan masih memerlukan media perangsang yang membuat 
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siswa menjadi lebih ikut masuk dan berperan aktif dalam pembelajaran, salah 

satunya adalah Biocard. Media Biocard yang merupakan pengembangan dari 

media visual yang berupa kartu yang didalamnya terdapat konsep atau materi 

atau juga kata kunci yang akan diajarkan (Nurfitriyah dalam Yusriana, dkk, 

2017: 2). Dengan adanya penerapan model discovery learning berbantuan 

media biocard diharapkan dapat meningkatkan sikap peduli akan keberadaan 

heritage TNBBS. Berikut merupakan bagan kerangka pikir peneliti secara 

ringkas: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan Kerangka Berpikir 

 

Edukasi pengetahuan lingkungan hidup 

Sikap peduli keberadaan 

heritage TNBBS 

Pertumbuhan peduduk  

Permasalahan lingkungan terutama di wilayah TNBBS 

Menimbulkan 

 Peningkatan jumlah penduduk 

 Peningkatan kebutuhan manusia 

 Peningkatan aktivitas manusia 

Sehingga berdampak pada lingkungan sekitar 

Permasalahan yang terjadi antara lain 

 Perambahan  

 Ketidakseimbangan ekosistem akibat perburuan liar dan 

ilegal loging 

 Penurunan keanekaragaman hayati dan nilai fungsi hutan 

Perlu adanya edukasi pengetahuan lingkungan hidup 

 

Dapat dilakukan melalui pendidikan apa saja 

 Pendidikan non formal (Penyuluhan) 

 Pendidikan formal dengan model pembelajaran 

tertentu 

Model Pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

Media Biocard 

Hasil belajar Kognitif 
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Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel yakni variabel bebas 

dan variabel terikat. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini yakni model 

pembelajaran discovery leaening berbantuan media biocard, sedangkan 

variabel terikat  yakni sikap peduli akan keberadaan heritage TNBBS.  

 

Model pembelajaran discovery learning berbantuan media biocard (X) akan 

mempengaruhi sikap peduli akan keberadaan heritage TNBBS (Y). Berikut 

merupakan hubungan antar variabel  

 

 

 

Gambar 5. Hubungan Antar Variabel 

Keterangan: 

X : Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Biocard 

Y : Sikap Peduli Keberadaan Heritage TNBBS dan Hasil Belajar Kognitif 

 

 

 

I. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas maka hipotesis 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. H0 : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan media biocard terhadap sikap peduli 

keberadaan heritage TNBBS pada peserta didik. 

H1 : Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan media biocard terhadap sikap peduli 

keberadaan heritage TNBBS pada peserta didik. 

2. Dimensi yang paling dikuasai peserta didik untuk meningkakan sikap 

peduli heritage TNBBS yaitu dimensi kognisi 

 

Y X 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021, tepatnya 

bulan April di SMP Negeri 1 Suoh yang beralamatkan di desa Suka Marga, 

Kecamatan Suoh, Kabupaten Lampung Barat. 

 

 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP Negeri 1 Suoh 

kelas VII, Kecamatan Suoh, Kabupaten Lampung Barat tahun ajaran 

2020/2021. Kemudian dari populasi tersebut diambil dua kelas untuk 

dijadikan sampel penelitian. Satu kelas dijadikan sebagai kelas eksperimen 

dan satu kelas lainnya dijadikan kelas kontrol. Pengambilan sampel diambil 

menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2013: 68). Purposive sampling adalah teknik mengambil sampel 

dengan tidak berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan berdasarkan 

atas apa adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu (Arikunto, 

2010).  

 

Pertimbangan yang diambil oleh peneliti yaitu karena hanya terdapat dua 

kelas dalam populasi kelas VII sehingga semua populasi digunakan sebagai 

sampel untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan model Discovery 

Learning berbantuan media biocard terhadap sikap peduli keberadaan 

heritage TNBBS pada peserta didik dan didapatkan kelas VII A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol yang masing-masing kelas 

berjumlah 30 peserta didik.  
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C. Desain Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan jenis eksperimental semu. Peneliti melakukan 

manipulasi perlakuan pada kelompok eksperimental dan memberikan 

perlakuan biasa terhadap kelompok kontrol. Peneliti memilih dua kelompok 

yang dinilai sangat kecil memiliki perbedaan kondisi yang berarti, lalu 

peneliti memberikan pretest pada kedua kelompok, setelah itu peneliti 

memberikan perlakuan eksperimental kepada salah satu kelompok, lalu 

peneliti memberikan postest yang sama dengan yang diberikan sebelum 

pembelajaran, terakhir peneliti membandingkan perbedaan skor tes antara 

kedua kelompok tersebut (Hasnunidah, 2017: 54). 

 

Alasan peneliti menggunakan desain ini karena penempatan subyek ke dalam 

kelompok tidak dilakukan secara acak namun subyek sudah berada dalam 

kelompok sebelum adanya penelitian yaitu kelompok kelas VII yang terdapat 

di SMP N 1 Suoh. Kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan penerapan 

model Discovery Learning berbantuan media Biocard dan kelas kontrol 

diberi perlakuan dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning 

tanpa bantuan media. Kedua kelompok sampel yang berbeda dalam variabel 

relevan tertentu akan mempengaruhi variabel terikat. Berikut merupakan 

gambaran dari desain penelitian yang dipilih oleh peneliti. 

Tabel 3. Desain penelitian pretest-postest kelompok non-ekuivalen 

Kelompok Pretest Variabel bebas Postest 

E Y1 X Y2 

C Y1 - Y2 

 

Keterangan: 

E : Kelas Eksperimen  

C : Kelas Kontrol (Model pembelajaran Discovery Learning) 

Y1 : Pretest (Hail Belajar Kognitif) 

X : Perlakuan pada kelas Eksperimen (Model pembelajaran Discovery Learning 

Berbantuan Media Biocard) 

Y2 : Postest (Hasil Belajar dan Sikap Peduli) 

 

Sedangkan untuk mengukur sikap peduli lingkungan akan keberadaan 

heritage TNBBS diberikan angket yang akan diisi oleh peserta didik. 
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D. Prosedur Penelitian 
 

Pada penelitian ini terdapat tiga tahapan yang dilakukan yakni pra penelitian, 

pelaksanaan penelitian dan tahap akhir. Adapun langkah-langkah dari ketiga 

tahapan tersebut yaitu: 

1. Pra Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada pra penelitian ini adalah meliputi: 

a. Membuat surat izin penelitian ke dekanat FKIP Unila untuk melakukan 

observasi. 

b. Melakukan konfirmasi ke sekolah untuk melakukan observasi. 

c. Melakukan observasi ke sekolah tempat diadakan penelitian. 

d. Menetapkan sampel penelitian untuk memilih kelas eskperimen dan kelas 

kontrol. 

e. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri atas Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dan Media Biocard. 

f. Membuat instrumen penelitian berupa angket sikap peduli keberadaan 

heritage TNBBS dan soal tes hasil belajar kognitif. 

g. Melakukan uji validitas dan reliabilitas pada instrumen penelitian. 

 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Setelah tahap pra penelitian, kemudian dilanjutkan pada tahap pelaksanaan 

penelitian, adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan 

penelitian meliputi: 

a. Memberikan pretest dan angket sikap peduli keberadaan heritage 

TNBBS untuk mengukur kemampan awal peserta didik sebelum diberi 

perlakuan. 

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan media Biocard pada kelas eksperimen dan 

model pembelajaran Discovery Learning (tanpa media biocard) untuk kelas 

kontrol.  

c. Memberikan postest untuk mengukur peningkatan hasil belajar kognitif 

peserta didik setelah diberi perlakuan (treatment).   
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d. Memberikan angket sikap peduli akan keberadaan heritage TNBBS dan 

tanggapan peserta didik terhadap proses pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media 

Biocard.  

 

3. Tahap Akhir 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir antara lain: 

a. Mengolah data hasil pretest, postest, angket dan instrumen pendukung 

penelitian lainnya. 

b. Membandingkan hasil analisis data tes antara sebelum perlakuan dan 

setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 

antara penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

media biocard dengan model Discovery Learning tanpa bantuan media. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari langkah-

langkah menganalisis data. 

 

 

 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
 

Jenis dan teknik pengumpulan data penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Jenis Data 

Data pada penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu berupa hasil belajar 

peserta didik yang diperoleh dari nilai pretest dan postest, angket sikap 

peduli akan keberadaan heritage TNBBS serta data tanggapan peserta didik 

mengenai penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning  berbantuan media Biocard yang berbentuk data kuantitatif 

lalu dikonversikan menjadi data kualitatif berupa kriteria sikap peduli hertiage 

TNBBS dan tingkat tanggapan peserta didik mengenai penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan media biocard. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
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a. Pretest dan Postest 

Data hasil belajar kognitif peserta didik diperoleh melalui pretest dan 

postest. Nilai pretest diambil diawal sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai, sedangkan nilai postest diambil pada akhir kegiatan pembelajaran. 

Bentuk soal yang diberikan berupa pilihan jamak. Penskoran untuk tes jika 

jawaban benar diberi skor satu (1), sementara jika jawaban salah diberi skor 

nol (0). Menurut (Purwanto, 2008: 112), teknik penskoran nilai pretest dan 

postest yaitu: Nilai = 
R

N
 x 100 

Keterangan : 
R : jumlah skor dari soal yang dijawab benar 

N : jumlah skor maksimal dari tes 

 

Pertanyaan pada tes pengetahuan tentang pencemaran lingkungan dibuat 

berdasarkan KD 3.8. Soal yang diberikan berupa 30 soal jamak yang telah 

diuji validitasnya dari 40 soal yang dibuat. Berikut merupakan kisi-kisi soal 

tes pengetahuan pencemaran lingkungan sebelum dilakukan uji instrumen 

yang tersaji dalam tabel berikut. 

 

Tabel 4. Kisi-kisi soal pencemaran lingkungan sebelum uji instrumen 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Nomor Soal 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

3.8 

Menganalisis 

terjadinya 

pencemaran 

lingkungan dan 

dampaknya bagi 

ekosistem 

Mendefinisikan pengertian 

pencemaran lingkungan. 
1    2  

Menganalisis karakteristik 

lingkungan yang tercemar 
  3 4,5   

Menganalisis proses terjadinya 

pencemaran air 
 7 6    

Menganalisis faktor-faktor 

penyebab pencemaran air. 
 9 10 8,11 12  

Menganalisis dampak pencemaran 

air terhadap ekosistem air 
  17 

13,14,

15,16 
  

Menganalisis proses terjadinya 

pencemaran udara 
 19  18   

Menganalisis faktor-faktor 

penyebab pencemaran udara 
   

20,21,

23 
22  

Menganalisis dampak pencemaran 

udara terhadap ekosistem darat 
  27,28 25,26 24  

Menganalisis  proses terjadinya 

pencemaran tanah 
30   29   

Menganalisis faktor-faktor 

penyebab pencemaran tanah 
  34 31,32, 33  
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Menganalisis dampak pencemaran 

tanah terhaap ekosistem darat 
  36 

35,37,

38,39 
40  

JUMLAH 
2 3 8 21 6 - 

40 

 

b. Angket 

Data sikap peduli lingkungan akan keberadaan heritage TNBBS diperoleh 

menggunakan angket. Angket berisi tentang aspek-aspek sikap peduli 

keberadaan heritage TNBBS yaitu aspek kognisi (pengetahuan), aspek 

afeksi (perasaan) dan aspek konasi (perilaku). Angket bersifat tertutup yang 

terdiri atas 4 pilihan jawaban menggunakan skala Likert (Arikunto, 2008: 

195), yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 

setuju (STS). Penskoran untuk jawaban pada angket disesuaikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 5. Pedoman Skor Angket Sikap Peduli Heritage TNBBS 

Sifat 

Pernyataan 

Format Jawaban dalam Skala Skor 

SS S TS STS 

Positif 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 

Sumber : (Triyono, 2013: 170) 

Data yang diperoleh pada angket adalah jenis data ordinal kemudian diubah 

menjadi data interval agar dapat dianalisis dengan persamaan: 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏  𝑛 

jumlah pernyataan  a  x skor maksimal pada skala linkert  b 
 x 100 

 

Setelah mendapatkan data interval pada perhitungan melalui persamaan di 

atas maka dapat diketahui tingkat kepedulian peserta didik berdasarkan 

kategori sebagai berikut. 

Tabel 6. Kriteria Sikap Peduli Heritage TNBBS 

Skor Kriteria 

80-100 Sangat baik 

70-79 Baik 

60-69 Cukup 

         < 60 Kurang 

Sumber: (Bertram dalam Siregar dan Quimbo, 2016: 72) 
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Adapun kisi-kisi angket sikap peduli akan keberadaan heritage TNBBS 

yang memiliki tiga aspek yaitu aspek kognisi (Pengetahuan), afeski 

(Perasaan) dan konasi (Perilaku) yang akan digunakan peneliti pada saat 

penelitian yaitu terdapat pada tabel berikut. 

Tabel 7. Kisi-kisi angket sikap peduli keberadaan heritage TNBBS sebelum 

Uji Instrumen 

Variabel Dimensi Indikator 
Nomor 

Item 

Jumlah 

Pertanyaan 

+ - Σ 

Sikap peduli 

akan 

keberadaan 

heritage 

TNBBS 

Kognisi 

(pemahaman) 

Pemahaman atau 

pengetahuan 

individu terhadap 

pentingnya 

keberadaan 

heritage TNBBS 

1,2,3,4,5 2 3 5 

Pemahaman 

tentang 

pencemaran air di 

wilayah TNBBS 

6,7,8,9, 

10 
3 2 5 

Pemahaman 

tentang 

pencemaran 

udara di wilayah 

TNBBS 

11,12,13

,14,15 
2 3 5 

Pemahaman 

tentang 

pencemaran 

tanah di wilayah 

TNBBS 

16,17,18

,19,20 
3 2 5 

Afeksi 

(perasaan) 

Memiliki rasa 

ingin tahu yang 

tinggi dalam 

melakukan 

identifikasi 

mengenai 

kerusakan 

lingkungan yang 

terjadi di sekitar 

TNBBS. 

21,22,23

,24,25 
3 2 5 

Memiliki rasa 

ingin tahu yang 

tinggi dari adanya 

dampak 

pencemaran 

lingkungan yang 

terjadi di sekitar 

TNBBS. 

26,27,28

,29,30 
1 4 5 
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Konasi 

(perilaku) 

Menggunakan 

secara bijaksana 

bahan-bahan yang 

dapat 

menyebabkan 

pencemaran 

lingkungan di 

sekitar TNBBS 

31,32,33

,34,35 
4 1 5 

Menjaga/ 

melindungi 

lingkungan sekitar 

TNBBS 

36,37,38

,39,40 
2 3 5 

Menanggulangi 

pencemaran 

lingkungan yang 

terjadi di TNBBS 

41,42,43

,44,45 
4 1 5 

JUMLAH 24 21 45 

 

c. Tanggapan Peserta Didik terhadap Pembelajaran 

Kuesioner digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan. Pernyataan dalam kuesioner 

menggunakan skala Likert. Setiap peserta didik diminta menjawab 

pertanyaan dengan jawaban ya, ragu, atau tidak. Format tanggapan 

kuisioner peserta didik disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 8. Format Tanggapan Peserta Didik 

No Pernyataan 
Tanggapan 

Ya Ragu Tidak 

     

Diadaptasi dari (Hasnunidah, 2017: 94) 

 

Data tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dianalisis juga secara 

deskriptif kualitatif dalam bentuk persentase. Setelah itu, dilakukan 

penghitungan tanggapan peserta didik dengan rumus : 

 

Persentase tanggapan(%) = 
frekuensi jawaban (F)

jumlah peserta didik (n)
 x 100% 

 

Untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dapat 

ditentukan dan dilihat pada persentase hasil penelitian dengan klasifikasi 

angka sebagai berikut : 
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Tabel 9. Kriteria Tanggapan Peserta Didik 

Nilai Tingkat Tanggapan 

76% - 100% Baik 

56% - 75% Cukup 

40% - 55% Kurang baik 

0% - 39% Tidak baik 

Sumber: (Tohirin, 2007: 48). 

 

d. Analisis Instrumen Penelitian 

Sebelum melakukan pengambilan data, instrumen yang digunakan dalam 

penelitian divalidasi oleh dosen pembimbing,kemudian diuji validitas dan 

reliabilitasnya. 

 

1. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Validitas angket dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode Pearson product moment pada aplikasi SPSS, 

kemudian membandingkan r hitung dengan r tabel bersignifikansi 5% 

(Arikunto, 2008: 170). Kriteria pengujian apabila r hitung lebih besar dari 

r tabel maka item dinyatakan valid. Untuk menginterpretasi nilai hasil uji 

validitas maka digunakan kriteria yang terdapat pada Tabel berikut 

 

Tabel 10. Kriteria Validitas 

Koefisien Validitas Kriteria 

0,81 - 1,00 Sangat tinggi 

0,61 - 0,80 Tinggi 

0,41 - 0,60 Cukup 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,00 - 0,20 Sangat rendah 

Sumber: (Arikunto, 2008: 29) 

 

Setelah dilakukan uji validitas instrumen tes pada beberapa siswa dan 

dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 22.0 didapatkan hasil sebagai 

berikut: 
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Tabel 11. Hasil Uji Validitas Soal Tes Kognitif 

Keterangan Nomor Soal Kategori  

Soal Tes 

2,3,4,5,6,9,11,12,13,15, 

16,17,19,20,21,22,23,24,25,26,27,30,

32,33,34,35,36,37,38,39,40 

Valid 

1,7,8,10,14,18,28,29,31, 35 Tidak Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas soal tes pengetahuan pencemaran 

lingkungan didapatkan jumlah soal yang valid sebanyak 30 dengan nomor 

soal yang tertera pada tabel.  

 

Soal yang digunakan dalam penelitian yang tebukti valid sudah mewakili 

masing-masing dari indikator, indikator pertama mendefinisikan 

pengertian pencemaran air (soal nomor 2), menganalisis karakteristik 

lingkungan yang tercemar (soal nomor 3,4,5), menganalisis proses 

terjadinya pencemaran air (soal nomor 6), menganalisis faktor-faktor 

penyebab pencemaran air (soal nomor 9,11,12), menganalisis dampak 

pencemaran air terhadap ekosistem air (soal nomor 13,15,16,17), 

menganalisis proses terjadinya pencemaran udara (soal nomor 19), 

menganalisis faktor-faktor penyebab pencemaran udara (soal nomor 

20,21,22,23), menganalisis dampak pencemaran udara terhadap ekosistem 

(soal nomor 24,25,26,27), menganalisis  proses terjadinya pencemaran 

tanah (soal nomor 30), menganalisis faktor-faktor penyebab pencemaran 

tanah (soal nomor 32,33,34), menganalisis dampak pencemaran tanah 

terhadap ekosistem (soal nomor 36,37,38,39,40). 

 

Soal tes tersebar dalam beberapa tingkat kognitif diantaranya tingkat 

C1(Soal nomor 30), C2 (soal nomor 9,19), C3 (soal nomor 3,6,17,27,34, 

36), C4 (soal nomor 4,5,11,13,15,16,20,21,23,25,26,32,37,38, 39), C5 

(soal nomor 2,12,22,24,33,40) yang semuanya berjumlah menjadi 30 soal 

yang valid, untuk soal yang tidak valid maka tidak digunakan dalam 

penelitian. 

 



42 
 

 
 

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Angket Sikap 

Keterangan 
Nomor Angket Kategori  

Angket Sikap 

1,4,5,9,10,11,12,14,15,16,17,18,

19,21,22,23,24,27,31,33,34,35,3

6,37,40,41,42,43,44,45 

Valid 

2,3,6,7,8,13,20,25,26,28,29,30,3

2,38,39 
Tidak Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas angket sikap peduli heritage TNBBS 

didapatkan jumlah pernyataan angket yang valid sebanyak 30 dengan 

nomor angket yang tertera pada tabel. 

 

Angket yang telah diuji kevalidannya dan ternyata hasilnya valid juga 

telah mewakili 3 dimensi sikap peduli heritage TNBBS yaitu aspek kognisi 

(angket nomor 1,4,5,9,10,11,12, 14,15,16, 17,18,19), afeksi (angket nomor 

21,22,23,26,27) dan konasi (angket nomor 31,33,34,35,36,37,40,41,42,43, 

44,45). Sehingga didapatkan jumlah angket yang valid yaitu 30 butir 

angket, sedangkan angket yang tidak valid maka tidak digunakan dalam 

penelitian. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah uji validitas, dilakukan uji reliabilitas yang digunakan untuk 

melihat sejauh mana instrumen tes dapat dipercaya dalam suatu penelitian. 

Suatu instrumen tes dikatakan reliabel jika tes tersebut menunjukkan suatu 

ketetapan. Instrumen yang terpercaya akan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya juga. Nilai-nilai untuk pengujian reliabilitas berasal dari skor-

skor item angket yang valid, item yang tidak valid tidak dilibatkan dalam 

pengujian reliabilitas. Tingkat reliabilitas instrumen dapat dikonsultasikan 

dengan r tabel untuk menentukan tingkat reliabilitasnya. Jika r hitung > r 

tabel maka instrumen tersebut reliabel, sementara jika r hitung < r tabel 

maka instrument tersebut tidak reliabel (Ghozali, 2002: 133). Uji 

reliabilitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS. Kriteria 

realibilitas terdapat pada Tabel berikut. 
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Tabel 13. Kriteria Reliabilitas 

No Nilai reliabilitas Tingkat realibilitas 

1 0,800-1,000 Sangat Tinggi 

2 0,600-0,799 Tinggi 

3 0,400-0,599 Cukup 

4 0,200-0,399 Rendah 

5 0,000-0,199 Sangat Rendah 

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas pada instrumen pretest dan postest 

serta angket sikap peduli keberadaan heritage TNBBS kepada peserta 

didik. Setelah dilakuka uji reliabilitas pada instrumen didapatkan hasil 

sebagai berikut 

Tabel 14.  Hasil Uji Reliabilitas Soal tes Kogntif 

Keterangan Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

Soal Tes ,924 Sangat Tinggi 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai reliabilitas pada soal tes kognitif 

sebesar 0,924 dengan tingkat kriteria reliabilitas sangat tinggi. 

 

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Angket Sikap 

Keterangan Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

Angket Sikap ,897 Sangat Tinggi 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai reliabilitas pada angket sikap 

peduli heritage TNBBS sebesar 0,897 dengan tingkat kriteria reliabilitas 

sangat tinggi. 

 

3. Tingkat kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal 

pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk 

indeks. Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam 

bentuk proporsi yang besarnya berkisar 0,00 - 1,00 (Sudijono, 2007: 372). 

Semakin besar indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil 

hitungan, berarti semakin mudah soal itu. Tingkat kesukaran suatu soal 

dapat dihitung menggunakan SPSS 22.0 dengan melihat nilai rata-rata soal 
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tersebut. Berikut adalah kriteria tingkat kesukaran instrumen tes yang 

digunakan 

Tabel 16. Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

No Nilai Mean Tingkat Kesukaran 

1 0,00-0,30 Sukar 

2 0,31-0,70 Sedang 

3 0,71-0,100 Mudah 

 Sumber: (Sudijono, 2007: 372) 

Setelah dilakukan analisis taraf kesukaran didapatkan hasil sebagai berikut 

Tabel 17.  Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal 

No Soal Jumlah  
Tingkat 

Kesukaran 

28 1 Sukar 

2,3,4,5,7,8,9,10,11,12,14,18,19,22,23,24,2

5,26,29,31,32,34,35,36,38,40 
26 Sedang 

1,6,13,15,16,17,20,21,27,30,33,37, 39 13 Mudah 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran instrumen tes didapatkan 1 

soal berkategori sukar, 26 soal berkategori sedang dan 13 soal berkategori 

mudah. 

Tabel 18. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Angket Sikap 

No Angket Jumlah  
Tingkat 

Kesukaran 

1,2,4,5,9,11,14,15,16,17,18,19,23, 

25,26,33,34,35,36,40,41,42,43,44,45 
25 Sedang 

3,6,7,8,10,12,13,20,21,22,24,27,28,29,30,31,

32,37,38,39 
20 Mudah 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran angket sikap peduli heritage 

TNBBS didapatkan 25 pernyataan angket berkategori sedang dan 20 

berkategori mudah. 

 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat 

membedakan antara siswa yang belajar atau siswa yang telah menguasai 

materi dengan siswa yang tidak/kurang/belum menguasai materi yang 

ditanyakan. Indeks daya pembeda setiap butir soal biasanya juga 
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dinyatakan dalam bentuk proporsi. Semakin tinggi indeks daya pembeda 

soal berarti semakin mampu soal tersebut membedakan siswa yang telah 

memahami materi dengan siswa yang belum memahami materi. Indeks 

daya pembeda berkisar antara -1,00 sampai dengan +1,00. Semakin tinggi 

daya pembeda suatu soal, maka semakin kuat/baik soal itu. Jika daya 

pembeda negatif (< 0) berarti lebih banyak kelompok bawah (yang tidak 

memahami materi) menjawab benar soal dibanding dengan kelompok atas 

(yang memahami materi yang diajarkan guru) (Sudijono, 2007: 385). 

Untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk pilihan ganda adalah 

menggunakan aplikasi SPSS 16.0. Berikut adalah kriteria daya pembeda 

instrumen tes yang terdapat dalam tabel berikut. 

Tabel 19. Kriteria Daya Pembeda Instrumen Tes 

No Nilai Kriteria 

1 Bertanda negative (-) Buruk Sekali 

2 0,00-0,19 Buruk  

3 0,20-0,39 Sedang 

4 0,40-0,69 Baik 

5 0,70-1,00 Sangat Baik 

Sumber: (Sudijono, 2007: 385). 

 

Setelah dilakukan analisis daya pembeda pada instrumen tes berupa soal 

pencemaran lingkungan dan angket sikap peduli heritage TNBBS 

didapatkan hasil sebagai berikut 

Tabel 20.  Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Pencemaran Lingkungan 

No Soal Jumlah Kriteria 

1,10 2 Buruk Sekali 

9,18,29,31 4 Buruk 

7,8 2 Sedang 

2,3,4,5,6,12,13,14,16,17,20,22,23,

24,25,26,27,28,30,32,33,35,36,38 
24 Baik 

11,15,19,21,34,37,39,40 8 Sangat Baik 

Berdasarkan hasil analisis daya beda soal pencemaran lingkungan 

didapatkan 2 soal berkriteria buruk sekali, 4 soal buruk, 2 soal sedang, 24 

soal baik dan 8 soal sangat baik. Soal yang digunakan dalam penelitian 

yaitu yang berkriteria baik, dan sangat baik dengan jumlah soal 30 (soal 

nomor 2,3,4,5,6,12,13,16,17,20,22,23,24,25,26,27,30,32,33,35,36,38, 
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11,15,19,21,34,37,39,40), sedangkan soal yang berkriteria sedang soal 

tidak valid pada saat uji validitas sehingga tidak digunakan dalam 

penelitian. 

Tabel 21.Hasil Analisis Daya Pembeda Angket Sikap 

No Angket Jumlah Kriteria 

8,38 2 Buruk Sekali 

2,3,13,20,28,29 6 Buruk 

6,12,37 3 Sedang 

1,7,9,14,15,18,21,24,25,27,30 11 Baik 

4,5,10,11,16,17,19,22,23,26,31,32,

33,34,35,36,39,40,41,42,43,44,45 
23 Sangat Baik 

Berdasarkan hasil analisis daya beda pada angket sikap peduli didpatkan 2 

pernyataan angket berkriteria buruk sekali, 6  buruk, 3 sedang, 11 baik, 

dan 23 sangat baik. Angket yang digunakan dalam penelitian yaitu angket 

yang berkriteria sedang, baik dan sangat baik dengan jumlah sebanyak 30 

(angket nomor 12,37,1,9,14,15,18,21,27,4,5,10,11,16,17,19,22,23,26,31, 

33,34,35,36,40,41,42,43,44,45) untuk angket  yang memenuhi kriteria tapi 

tidak digunakan hal itu karena angket tidak valid pada saat uji validitas di 

awal, sedangkan angket yang berkriteria buruk dan buruk sekali tidak 

digunakan. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 
 

Data sikap peduli keberadaan heritage TNBBS dan hasil belajar kognitif yang 

diperoleh dari hasil penelitian kemudian diuji statistik dengan menggunakan 

uji ANOVA one-way  dan uji Independent Sampel T test dengan aplikasi 

SPSS. Sebelum melakukan uji tersebut, dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 

merupakan jenis distribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas 

dilakukan dengan uji menggunakan taraf signifikansi 0,05. Pengambilan 

keputusan uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test pada aplikasi SPSS 
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dengan criteria normalitas dilihat berdasarkan pada besaran probabilitas 

atau nilai signifikansi, yaitu dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig < 0,05 maka terdistribusi tidak normal. 

b. Jika nilai sig  0,05 maka data terdistribusi normal 

Sumber: (Sugiyono, 2013: 257). 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homgenitas data menggunakan Levene‟s test pada aplikasi SPSS untuk 

mengetahui apakah kedua data yang diperoleh dari kedua kelompok 

sampel memiliki varians yang sama atau sebaliknya. Berlaku ketentuan 

bahwa bila harga L hitung < L tabel maka data sampel akan homogen dan 

apabila L hitung > L tabel maka data sampel tidak homogen, atau dengan 

melihat taraf signifikansi, jika nilai sig < 0,05 maka data tidak homogen, 

sementara jika nilai sig > 0,05 maka data tergolong homogen (Sutiarso, 

2011: 126). 

 

Setelah uji normalitas dan homogenitas data berdistribusi normal dapat 

dilakukan uji ANOVA one-way, namun jika data tidak berdistribusi normal 

maka menggunakan uji Man-Whitney. 

 

 

3. Uji Hipotesis ANOVA Satu Jalur (One-Way) 

Uji hipotesis yang pertama menggunakan uji anova one-way pada aplikasi 

SPSS. Uji ANOVA one-way merupakan uji yang digunakan untuk 

membedakan 2 sampel atau lebih, serta mengetahui interaksi yang terjadi 

antar variabel. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

anova satu jalur dengan tingkat signifikansi 5% dengan bantuan program 

SPSS 22.0. Anova ditemukan dan diperkenalkan oleh seorang ahli statistik 

bernama Ronald Fisher. Anova lebih dikenal dengan uji-F (Fisher-Test ). 

Menurut (Kuncoro, 2009), uji F digunakan untuk menguji signifikan 

tidaknya pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. 
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Untuk penerimaan hipotesis melihat nilai F atai nilai sig dengan ketentuan 

yaitu sebagai berikut: 

a) Jika angka signifikasi (sig.) > 0,05 maka H0 ditolak 

b) Jika angka signifikasi (sig.) < 0,05 maka H1 diterima 

 

Hipotesis yang diajukan yaitu 

1. H0 : Tidak terdapat pengaruh dari penggunaan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan media biocard terhadap sikap 

peduli akan keberadaan heritage TNBBS pada peserta didik. 

H1 : Terdapat pengaruh dari penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan media biocard terhadap sikap peduli akan 

keberadaan heritage TNBBS pada peserta didik. 

 

4. Uji Mann Whitney 

Mann Whitney U Test disebut juga dengan Wilcoxon Rank Sum Test. 

Merupakan pilihan uji non parametris apabila uji ANOVA one-way dengan 

dua sampel dan Independent T Test tidak dapat dilakukan oleh karena 

asumsi normalitas tidak terpenuhi dengan taraf signifikasi 0,05 (Qolby, 

2014). Uji ini dilakukan menggunakan aplikasi SPSS untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran discovery learning berbantuan media 

biocard dan model discovery learning tanpa bantuan media terhadap sikap 

peduli keberadaah heritage TNBBS dan hasil belajar kognitif peserta didik 

apabila asusmsi normalitas data tidak terpenuhi.  

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:  

Jika nilai signifikasi > 0,05, maka H0 diterima 

Jika nilai signifikasi < 0,05, maka H0 ditolak 

Hipotesis yang diajukan yaitu 

1. H0 : Tidak terdapat pengaruh dari penggunaan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan media biocard terhadap sikap 

peduli akan keberadaan heritage TNBBS pada peserta didik. 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model 
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pembelajaran Discovery Learning berbantuan media biocard 

terhadap sikap peduli akan keberadaan heritage TNBBS pada 

peserta didik. 

 

5. Dimensi Sikap Peduli Heritage TNBBS 

Dimensi mana yang paling dikuasai untuk meningkatkan sikap peduli 

lingkungan pada heritage TNBBS diperoleh dari hasil data nilai angket 

sikap peduli yang  diberikan kemudian dikelompokkan menjadi 3 dimensi 

yaitu dimensi kognisi, afeksi, dan konasi setelah itu dilakukan perhitungan 

rata-rata pada masing-masing dimensi sehingga dari data tersebut peneliti 

dapat menentukan dimensi mana yang paling dikuasai oleh peserta didik. 

 

 



 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

A. Simpulan 

 

Adapun simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yaitu: 

1. Terdapat pengaruh dari penggunaan model Discovery Learning 

berbantuan biocard terhadap sikap peduli heritage TNBBS peserta didik 

di SMP N 1 SUOH. 

2. Dimensi yang paling dikuasai peserta didik dalam meningkatkan sikap 

peduli heritage TNBBS di SMP N 1 SUOH yaitu dimensi “kognisi” 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Kepada peneliti lain dalam penerapan model Discovery Learning 

berbantuan Biocard pengelolaan waktu harus lebih efektif lagi agar dapat 

melaksanakan sintaks model pembelajaran dengan baik.  

2. Bagi pendidik diharapkan lebih banyak mencari informasi mengenai 

TNBBS dan menjadikan TNBBS sebagai sumber belajar agar dapat 

mengembangkan dan meningkatkan hasil belajar kognitif dan sikap peduli 

peserta didik terhadap heritage TNBBS. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain yang ingin 

mengembangkan hasil penelitian ini. 
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